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Abstract: The success of the Indonesian Navy's
primary task of safeguarding the sovereignty of
national jurisdictional waters depends heavily on the
quality of its human resources, starting from the
recruitment stage. This study aims to identify and
analyze key success factors in the Indonesian Navy's
XYZ process to produce professional, modern, and
resilient personnel. The changing characteristics of
the younger generation and the challenges of digital
technology demand a transformation in the current
selection system. This research method uses an
integrated qualitative-quantitative approach. The
first stage was conducted through in-depth interviews
with personnel experts and stakeholders within the
ABC Service. The qualitative data were then
analyzed using NVivo software through a coding
process (open, axial, and selective coding) to extract
determinant variables. The second stage used the
Interpretive Structural Modeling (ISM) method to
map the hierarchical relationship structure between
variables and determine the key variables with the
strongest driving power. Finally, a SWOT analysis
was conducted to formulate an optimal strategy
based on the organization's current position. The
results of the study are expected to identify key
variables such as the transparency of the selection
system, the use of information technology, and the
quality of human resources examiners, which
interact in determining recruitment effectiveness. The
resulting model provides strategic direction for
Indonesian Navy (TNI AL) leadership in prioritizing
improvements to recruitment elements with the
greatest systemic impact. The study's conclusions
emphasize that strengthening upstream variables in
the ISM model will automatically improve the quality
of soldier output, ultimately supporting the TNI AL's
operational readiness in facing the dynamics of
global maritime threats.
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Abstrak: Keberhasilan tugas pokok TNI Angkatan
Laut dalam menjaga kedaulatan wilayah perairan
yurisdiksi nasional sangat bergantung pada kualitas
sumber daya manusia sejak tahap rekrutmen.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor kunci keberhasilan (key
success factors) dalam proses XYZ TNI AL guna
menghasilkan personel yang profesional, modern,
dan tangguh. Fenomena perubahan karakteristik
generasi muda dan tantangan teknologi digital
menuntut transformasi dalam sistem seleksi yang
selama ini berjalan. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif-kuantitatif yang
terintegrasi. Tahap pertama dilakukan dengan
wawancara mendalam kepada para pakar personel
dan pemangku kepentingan di lingkungan Dinas
ABC. Data kualitatif tersebut kemudian dianalisis
menggunakan perangkat lunak NVivo melalui proses
coding, project map, tree map, dan word cloud untuk
mengekstraksi faktor-faktor berpengaruh. Tahap
kedua menggunakan metode Interpretive Structural
Modeling (ISM) untuk memetakan struktur hubungan
hierarkis antar variabel dan menentukan variabel
kunci yang memiliki daya gerak (driving power)
paling kuat. Terakhir, analisis SWOT dilakukan
untuk merumuskan strategi optimal berdasarkan
posisi organisasi saat ini. Hasil penelitian diharapkan
mampu mengidentifikasi variabel utama seperti
peningkatan kelayakan sarana prasarana rekrutmen,
transparansi sistem seleksi, pemanfaatan teknologi
informasi, dan kualitas SDM penguji, yang saling
berinteraksi dalam menentukan efektivitas
rekrutmen. Model yang dihasilkan memberikan arah
strategis bagi pimpinan TNI AL dalam
memprioritaskan perbaikan elemen rekrutmen yang
paling berdampak sistemik. Kesimpulan penelitian
ini menekankan bahwa penguatan pada faktor driver
dalam model ISM akan mampu memperbaiki kualitas
output prajurit, yang pada akhirnya mendukung
kesiapan operasional TNI AL.

PENDAHULUAN
Fenomena Great Power Rivalry di kawasan Asia-Pasifik, sengketa wilayah di Laut

Tiongkok Selatan, serta meningkatnya ancaman non-tradisional seperti transnational organized
crime menempatkan kedaulatan maritim Indonesia pada posisi yang krusial. Posisi geografis
Indonesia yang berada di antara Samudra Hindia dan Pasifik, menjadikan perairan Indonesia
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salah satu yang terpenting di dunia. Peran strategis Perairan Indonesia sebagai jalur pelayaran
dunia kedepan akan semakin penting sejalan dengan meningkatnya permintaan energi dan
sumber daya alam (SDA) lainnya, yang diperkirakan pada tahun 2040 akan meningkat 56%.

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang mempunyai 17.504 pulau,
dengan terletak di antara dua benua yaitu benua Asia dan Australia yang menunjukkan bahwa
posisi strategis ini mempunyai pengaruh sangat besar terhadap kebudayaan, sosial, politik, serta
perekonomian di Indonesia. Wilayah Indonesia terbentang sepanjang 3.977 mil antara Samudera
Hindia dan Samudera Pasifik dan apabila perairan antara pulau-pulau itu digabungkan, maka luas
Indonesia menjadi 1,9 juta mil², dengan lima pulau besar di Indonesia yaitu Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Sulawesi dan Papua. Indonesia terletak di garis khatulistiwa dan berada di antara
benua Asia dan Australia serta antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia sebagai
negara kepulauan telah meratifikasi United Nation Convention on the Law of the Sea (UNCLOS)
1982 dan sebagai konsekuensinya Indonesia menetapkan tiga jalur Alur Laut Kepulauan
Indonesia (ALKI), yaitu: ALKI-I, ALKI-II dan ALKI-III. Pelaksanaan hak ALKI membuat
keamanan maritim di wilayah Indonesia menjadi prioritas bagi negara-negara di dunia karena
terganggunya jalur ALKI dapat mengancam perekonomian dunia implementasi ketentuan
UNCLOS.

Modernisasi alutsista menuju kekuatan yang disegani di kawasan menjadi agenda utama.
Namun, secanggih apa pun teknologi radar, kapal perang, kapal selam, maupun pesawat udara
yang dimiliki, efektivitas operasionalnya tetap bertumpu pada satu variabel fundamental yaitu
Sumber Daya Manusia (SDM). Prajurit TNI AL adalah pengawak organisasi yang turut berperan
dalam pencapaian keberhasilan tugas. Oleh karena itu, TNI AL dapat memberikan atensi secara
khusus pada proses penyiapan prajurit sejak tahap paling awal, yaitu tahap rekrutmen.
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan aspek fundamental dalam setiap
organisasi, termasuk institusi militer. Kualitas sumber daya manusia berperan signifikan dalam
pencapaian tujuan organisasi. Dalam konteks TNI Angkatan Laut, pengelolaan MSDM yang baik
tidak terlepas dari kegiatan utama seperti rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, hingga
pengendalian fungsi organisasi. Hasibuan (2016) menegaskan bahwa MSDM mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang bertujuan mewujudkan
efektivitas serta efisiensi organisasi.

Minat pemuda untuk bergabung ke dalam organisasi militer yang bersifat hierarkis dan
penuh disiplin mulai bersaing dengan daya tarik industri kreatif serta sektor swasta yang lebih
fleksibel. Integritas dan objektivitas dalam seleksi masih sering menjadi sorotan. Adanya persepsi
negatif mengenai transparansi rekrutmen dapat menghambat putra-putri terbaik bangsa untuk
mendaftarkan diri. Kegagalan dalam mengidentifikasi faktor kunci keberhasilan dalam rekrutmen
akan berdampak jangka panjang. Tingginya angka desersi akibat stress saat pendidikan maupun
kedinasan, rendahnya profesionalisme saat penugasan, hingga potensi pelanggaran disiplin yang
merusak citra organisasi. Untuk merekrut pelamar berkualitas, sangat penting untuk
mengembangkan strategi perekrutan yang sesuai dengan keyakinan, nilai, dan pemikiran pelamar
(Gibson, 2015). Hal ini menjadi lebih penting dalam perekrutan militer karena perbedaan
individu dalam potensi motivasi untuk mendaftar membentuk keputusan seseorang untuk
mendaftar (Woodruff, Kelty, & Segal, 2006). Meskipun demikian, penelitian tentang strategi
pesan dalam iklan militer masih sangat sedikit. Oleh karena itu, meneliti strategi pesan dalam
iklan militer merupakan langkah penting untuk melayani tujuan perekrutan militer dengan lebih
baik. Tanpa evaluasi yang mendalam, rekrutmen hanya akan menjadi rutinitas administratif,
bukan proses strategis untuk menjamin keberlangsungan organisasi.

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan organisasi TNI
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AL. Secara praktis, hasil analisis ini mampu menjadi rekomendasi bagi pimpinan dalam
mengambil kebijakan strategis terkait pola rekrutmen yang lebih efektif, efisien, dan transparan.
Bagi kedinasan, penelitian ini mendukung visi mewujudkan TNI AL yang profesional, modern,
dan tangguh. Secara akademis, penelitian ini memperkaya khazanah studi manajemen SDM,
khususnya dalam organisasi militer. Data kualitatif diolah menggunakan NVivo untuk
mengekstraksi faktor-faktor kunci (internal dan eksternal) serta menyusun pengkodean (coding)
yang mendalam dari pandangan para pakar dan praktisi.

Penggunaan NVivo dalam penelitian di lingkungan militer masih relatif jarang, sehingga
naskah ini dapat menjadi referensi metodologis bagi peneliti lain yang ingin mendalami analisis
data kualitatif berbasis teknologi digital. Untuk memberikan ketajaman analisis, penelitian ini
menggunakan pendekatan Interpretive Structural Modeling (ISM) guna memetakan hubungan
hierarki dan keterkaitan antar faktor kunci yang telah ditemukan. Sehingga diperoleh identifikasi
faktor mana yang menjadi penggerak utama (driver) dan faktor mana yang merupakan dependen
(dependent), kemudian urutan prioritas pemecahan masalah dalam rekrutmen dapat ditentukan
secara ilmiah. Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui wawancara penelitian, observasi dan
studi literatur, peneliti akan membuat rumusan awal tentang faktor- faktor internal dan eksternal
yang selanjutnya digunakan dalam analisis SWOT yaitu Perkasal Nomor 14 Tahun 2025 tentang
Rekrutmen Bintara dan Tamtama.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori
Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM).

Teori MSDM adalah teori yang berkaitan dengan karyawan dalam organisasi. Fokusnya
adalah pada seberapa baik karyawan dimanfaatkan dan dipelihara untuk mencapai tujuan
organisasi. Di universitas, staf akademik dan non-akademik merupakan sumber daya manusia.
Mereka terlibat dalam tugas rutin menjalankan universitas. Keterampilan dan kemampuan
mereka harus dimanfaatkan untuk manajemen sekolah yang efektif dan efisien.

Sinergi, kesesuaian, dan integrasi adalah konsep-konsep kunci dalam teori MSDM modern.
Teori MSDM modern berfokus pada tiga tingkat kesesuaian (fit) yang krusial bagi keberhasilan
organisasi, yaitu: praktik SDM (seperti rekrutmen) tidak boleh dilakukan secara terisolasi,
melainkan harus saling mendukung satu sama lain dalam satu sistem yang koheren untuk
menghasilkan dampak yang lebih besar daripada jumlah bagian-bagian individunya; keselarasan
antara sistem SDM dengan misi organisasi; dan keselarasan antara sistem SDM dengan sistem
lain di dalam organisasi.

Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia adalah manajemen dan pengembangan
karyawan dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja mereka dan mencapai tujuan organisasi
(Sands, 2020). Fungsinya meliputi perencanaan, perekrutan, seleksi, penghargaan, penilaian,
pengembangan staf, pemeliharaan karyawan, dan hubungan karyawan (Otu, 2006). Fungsi-fungsi
ini sangat penting bagi manajemen dan diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan
meningkatkan efektivitas organisasi.

Teori Perspektif Sumber Daya.
Teori Resource Based View atau perspektif berbasis sumber daya berargumen bahwa

keunggulan kompetitif sebuah organisasi tidak hanya ditentukan oleh faktor eksternal, melainkan
lebih utama oleh sumber daya internal yang dimiliki. Organisasi dipandang sebagai kumpulan
sumber daya yang heterogen dan tidak mudah berpindah (immobile). Dalam dekade terakhir,
penyebaran perspektif berbasis sumber daya dalam manajemen strategis dan disiplin terkait telah
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berlangsung secara dramatis dan kontroversial, serta melibatkan pengembangan teori dan
pengujian empiris yang cukup besar.

Dalam konteks ini, keunggulan kompetitif tidak dapat dicapai hanya dengan membeli
teknologi atau alutsista yang tersedia di pasar global, melainkan harus dibangun melalui
pengembangan aset internal yang unik. Sumber daya ini mencakup aset fisik, modal manusia
(seperti kualitas prajurit), dan modal organisasi yang memungkinkan lembaga untuk menerapkan
strategi yang meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional dalam menghadapi ancaman
kedaulatan maritim. Untuk memastikan bahwa sumber daya manusia yang dihasilkan melalui
proses rekrutmen benar-benar menjadi aset strategis, Barney memperkenalkan kerangka kerja
Value, Rarity, Inimitable, Organized (VRIO) sebagai instrumen evaluasi

Teori Key Success Factors (KSF).
Teori Key Success Factors (KSF) pertama kali dipopulerkan oleh John F. Rockart dalam

artikelnya di Harvard Business Review pada tahun 1979 sebagai metode untuk membantu para
pemimpin organisasi dalam mendefinisikan kebutuhan informasi strategis mereka. Rockart
berargumen bahwa dalam setiap organisasi terdapat sejumlah kecil area operasional yang, jika
dikelola dengan baik, akan menjamin keberhasilan kinerja kompetitif bagi organisasi tersebut.
KSF dipandang sebagai variabel penentu yang harus mendapatkan perhatian khusus dan terus-
menerus dari manajemen, karena kegagalan pada area ini akan mengakibatkan kegagalan
organisasi secara keseluruhan.

Rockart mengidentifikasi bahwa KSF tidak muncul secara acak, melainkan berasal dari
empat sumber utama, yaitu karakteristik industri, strategi kompetitif, faktor lingkungan, dan
masalah organisasi. KSF berfungsi sebagai alat evaluasi yang memungkinkan organisasi untuk
menetapkan indikator kinerja utama atau Key Performance Indicators (KPI). KSF bersifat
dinamis; apa yang menjadi faktor keberhasilan pada masa lalu mungkin perlu dimodifikasi
seiring dengan perubahan ancaman geopolitik atau doktrin keamanan nasional.

Dalam penelitian ini, penerapan teori KSF memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
"faktor kunci" dalam siklus rekrutmen, mulai dari sosialisasi, seleksi tingkat daerah, hingga
tingkat pusat. Dengan mengisolasi faktor kunci tersebut, TNI AL dapat mengalokasikan sumber
daya secara lebih efisien pada area-area yang memiliki dampak terbesar terhadap kualitas prajurit
yang dihasilkan. Dengan demikian, teori ini menyediakan kerangka kerja analitis yang kuat untuk
membuktikan bahwa keberhasilan rekrutmen bukan sekadar masalah kuantitas personel,
melainkan terpenuhinya key success factor yang mendukung keberhasilan operasi militer di
medan tugas.

Penelitian Terdahulu
a. Penelitian yang berjudul "Message Strategies in Military Recruitment Advertising: A Research
Note" oleh Sejin Park, Zienab Shoieb, dan Ronald E. Taylor. Penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana militer (di Amerika Serikat) menggunakan berbagai daya tarik komunikasi untuk
menarik minat calon anggota baru. Penelitian ini berfokus pada strategi pesan dan daya tarik
kreatif yang digunakan dalam iklan rekrutmen militer. Metode yang digunakan adalah metode
Content Analysis.

b. Penelitian yang berjudul “Distinguishing Between Knowledge Transfer and Technology
Transfer Activities: The Role of Key Organizational Factors.” Penelitian ini menganalisa
alternatif strategi untuk mengkaji peran faktor organisasi utama dalam memfasilitasi kegiatan
transfer pengetahuan dan transfer teknologi. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan regresi korelasi.
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c. Penelitian yang berjudul "Qualitative Data Analysis With NVIVO" (tinjauan studi metodologis
yang dipublikasikan dalam Journal of Education for Teaching). Penelitian ini menganalisa
efektivitas dan efisiensi penggunaan perangkat lunak NVIVO dalam mengelola dan
menganalisis data non-numerik. Metode yang digunakan adalah metode studi deskriptif
metodologis atau tinjauan praktis.

d. Penelitian yang berjudul "Analisis dan Mitigasi Risiko pada Proses Pengadaan Barang dan
Jasa dengan Pendekatan Metode Interpretive Structural Modelling (ISM), Analytic Network
Process (ANP), dan House of Risk (HOR)" oleh Chendrasari Wahyu Oktavia, I Nyoman
Pujawan, dan Imam Baihaqi dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Penelitian ini
menganalisa identifikasi, pengukuran, dan strategi mitigasi risiko yang terjadi dalam rantai
pasok pengadaan barang dan jasa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan ISM, ANP, dan HOR.

e. Penelitian yang berjudul "Struktur Pengadaan Alutsista dalam Metode Berpikir Sistem" oleh
Kasim, Waskito Dwiwicaksoputro, dan Hazen Alrasyid dari Universitas Pertahanan Republik
Indonesia. Penelitian ini menganalisa kompleksitas sistem pengadaan Alat Utama Sistem
Senjata (Alutsista) di Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode Kualitatif dengan
Pendekatan Berpikir Sistem (Systems Thinking) dan SWOT.

METODE PENELITIAN
Metodologi Penelitian

Beberapa pendekatan yang sering digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan kualitatif,
pendekatan kuantitatif, dan gabungan antara kedua pendekatan tersebut. Untuk penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif statistik.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan dan mendeskripsikan secara naratif
kegiatan serta dampaknya terhadap kehidupan individu yang diteliti. Berlandaskan pada filsafat
post-positivism, penelitian ini berfokus pada objek yang alamiah (berlawanan dengan eksperimen)
dan menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci. Metode yang digunakan meliputi
pengambilan sampel secara purposive dan snowball, pengumpulan data melalui triangulasi
(gabungan), dan analisis data yang bersifat induktif/kualitatif. Hasil dari penelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna yang mendalam daripada sekadar generalisasi.

Unit Analisis
Unit analisis merupakan elemen utama yang menjadi pusat perhatian dalam suatu penelitian,

yaitu subjek dan objek atau komponen yang dianalisis secara mendalam sesuai dengan fokus
kajian. Dalam konteks penelitian, unit analisis dapat berupa objek fisik, individu, kelompok,
organisasi, atau bahkan periode waktu tertentu, tergantung pada permasalahan yang hendak
ditelaah dan tujuan dari penelitian tersebut. Pemilihan unit analisis yang tepat sangat penting
untuk memastikan relevansi dan keakuratan hasil penelitian. Unit analisis menggambarkan subjek
dan objek utama yang menjadi fokus observasi dan kajian dalam sebuah penelitian. Subjek
merujuk pada populasi sasaran yang memiliki karakteristik khusus yang telah ditentukan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini, unit analisisnya adalah satuan kerja yaitu pejabat terkait dalam hal
ini berperan sebagai expert panel (narasumber) dari Dinas ABC dan Lembaga DEF yang
dijadikan sebagai subjek penelitian. Unit analisis dalam taskap ini adalah individu yang
mempunyai posisi strategis di bidang operasi di TNI Angkatan Laut.

Sumber dan Jenis Data.
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama di lokasi atau
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objek penelitian menjadi sumber utama pada tahap awal pengembangan penelitian. Dalam
penelitian ini, sumber data primer terdiri dari jawaban yang diperoleh melalui wawancara dengan
narasumber atau informan yang telah dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Data
yang diperoleh tidak langsung dari sumber utama, melainkan melalui perantara seperti orang lain,
laporan penelitian, buku, atau dokumen lainnya. Dalam penelitian ini, data sekunder mencakup
berbagai sumber seperti berita, kliping, jurnal, artikel, dan dokumentasi yang relevan dengan
topik permasalahan yang sedang dibahas. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup data kualitatif. Data kualitatif merupakan informasi non numerik yang bersifat
deskriptif, biasanya berupa penjelasan atau narasi yang mendalam dan memerlukan interpretasi
lebih lanjut untuk memahami konteks dan maknanya.

Instrumen Penelitian.
Dalam Instrumen penelitian merujuk pada perangkat atau alat yang digunakan oleh peneliti

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam proses penelitian. Data kualitatif biasanya
diwujudkan dalam bentuk narasi, gambar, simbol, atau objek non numerik lainnya yang
menggambarkan makna atau fenomena tertentu. Pemilihan instrumen yang tepat menjadi penting
untuk memastikan bahwa proses pengumpulan data berjalan efektif dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Peneliti menggunakan pedoman wawancara untuk
memudahkan fokus pertanyaan yang akan diajukan, sehingga wawancara dapat berjalan lebih
terarah dan topik yang dibahas tetap sesuai dengan tujuan penelitian. Meskipun demikian,
penggunaan pedoman wawancara tetap bersifat fleksibel, artinya pertanyaan-pertanyaan dapat
berkembang berdasarkan respons yang diberikan oleh narasumber atau informan selama
wawancara. Pedoman ini berfungsi sebagai panduan untuk memastikan bahwa wawancara
berlangsung dengan lancar dan tetap fokus pada topik yang relevan dengan penelitian, tanpa
meluas ke hal-hal yang tidak diperlukan.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam proses penelitian yang bertujuan

untuk memperoleh informasi yang valid, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Data yang dikumpulkan nantinya menjadi dasar dalam melakukan analisis, pembahasan, serta
mencari solusi atas permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
dilakukan melalui kajian literatur yang mencakup catatan, buku, dan dokumen pendukung dan
sumber lain yang relevan. Informasi dari literatur tersebut kemudian dikaitkan dan diperkaya
dengan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sehingga tercipta landasan
analisis yang menyeluruh dan mendalam. Pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh informasi kualitatif yang mencakup data primer dan sekunder. Data primer pada
penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan personel dari Dinas ABC dan
Lembaga DEF serta melalui observasi di lapangan, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari
berbagai sumber pendukung.

Teknik Analisis Data.
Penelitian ini menggunakan perangkat lunak NVivo 12 sebagai software yang digunakan

untuk memproses dan menganalisis data kualitatif, khususnya yang berasal dari wawancara.
Prosesnya diawali dengan persiapan dan impor data, di mana semua sumber data terkait transkrip
wawancara, artikel, video, dan gambar yang dimasukkan dan diatur secara sistematis dalam
proyek penelitian. Tahap awal adalah proses coding, yaitu pemberian label atau kategorisasi pada
segmen-segmen data yang dianggap relevan, memfasilitasi proses analisis. NVivo 12 secara
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khusus mendukung analisis tematik, memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi dan
memvisualisasikan pola atau tema yang muncul melalui alat bantu seperti mind map atau
framework matrix. Selain itu, perangkat lunak ini unggul dalam fitur visualisasi data (misalnya,
word cloud dan tree map) untuk menyajikan temuan analisis dalam format grafis yang mudah
dipahami.

Tahap selanjutnya, melalui pendekatan ISM membantu untuk mengarahakan hubungan
antara unsur-unsur dari sistem yang kompleks, menggunakan ISM Professional 2.0. Setiap
narasumber memutuskan apakah dan bagaimana variabel yang terkait. ISM digunakan untuk
menggunakan pendapat ahli berdasarkan berbagai teknik manajemen seperti brainstorming,
nominal teknik kelompok, dll dalam mengembangkan hubungan kontekstual antara variabel.
Langkah pertama pada metode ISM adalah membangun Structural Self-Intercation Matrix
(SSIM). Data untuk perhitungan SSIM diperoleh dari penyebaran kuesioner dan brainstorming
kepada responden untuk memperoleh hubungan antar faktor, yaitu hubungan yang saling
mempengaruhi. Para ahli dari industri dan akademisi mengidentifikasi hubungan kontekstual
antara faktor. Selanjutnya SSIM dikonversi menjadi reachability matrix dengan mensubstitusi
empat simbol (V, A, X, atau O) dari SSIM menjadi 1 atau 0 pada reachability matrix.
Selanjutnya mengklasifikasikan variabel ke dalam empat kuadran berdasarkan faktor driving
power dan faktor dependence melalui analisis pada hasil perolehan dalam kuadran Matrice
d'Impacts Croisés Multiplication Appliquée à un Classement (MICMAC).

Tahap analisis akhir adalah analisis SWOT. Analisis SWOT adalah metode yang digunakan
untuk mengevaluasi keadaan internal dan eksternal suatu permasalahan dengan mengidentifikasi
kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats)
yang mempengaruhi atau dapat mempengaruhi kinerja atau tujuan. Analisis ini digunakan untuk
memperoleh rumusan kebijakan, strategi, dan upaya dalam analisis faktor kunci keberhasilan
XYZ dalam rangka mendukung tugas TNI AL. Dalam identifikasi kekuatan, fokus diberikan
pada faktor-faktor internal yang memberikan keunggulan atau kekuatan bagi entitas tersebut,
seperti aset, skill prajurit, atau teknologi yang inovatif. Sementara itu, identifikasi kelemahan
melibatkan peninjauan faktor internal yang merupakan keterbatasan atau kelemahan, seperti
kurangnya sumber daya atau proses operasional yang tidak efisien. Kemudian, dalam
mengidentifikasi peluang, perhatian diberikan pada faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan,
seperti perubahan tren pasar atau perkembangan teknologi baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil penelitian mengenai strategi analisis faktor kunci keberhasilan

XYZ dalam rangka mendukung tugas TNI AL. Penelitian ini berfokus pada analisis faktor kunci
keberhasilan XYZ melalui peningkatan fasilitas seleksi yang dimiliki oleh TNI AL. Melalui
pendekatan kualitatif yang melibatkan wawancara mendalam dengan para narasumber dan
observasi teknis, penelitian ini menganalisis kondisi faktual fasilitas dan instrumen kelengkapan
yang dimiliki oleh Lembaga DEF yang selama ini digunakan dalam proses XYZ TNI AL.

Nvivo 12.
a. Import Data.

Tahap awal dalam proses pengolahan data menggunakan perangkat lunak NVivo adalah impor
data, yaitu ketika peneliti memasukkan transkrip hasil wawancara dari delapan narasumber ke
dalam sistem untuk kemudian diorganisasikan dan dianalisis lebih lanjut.
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Gambar 2. Import data hasil wawancara analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.
b. Coding.

Tahap coding dalam penggunaan NVivo 12 pada penelitian ini akan dimulai dengan proses
membaca dan memahami data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
terkait faktor kunci keberhasilan XYZ. Setiap bagian teks yang ditemukan akan diberi kode
(label) berdasarkan tema atau kategori yang sesuai. NVivo memungkinkan peneliti untuk
membuat kode yang bersifat fleksibel, sehingga peneliti dapat menandai informasi sesuai
dengan topik yang sedang dianalisis, yaitu: digitalisasi untuk transparansi, implementasi
sistem CAT (Computer Assessment Test), integrasi fasilitas, kemanan siber data, kelayakan
sarana prasarana, ketersediaan infrastruktur TI (Teknologi Informasi), kualitas fasilitas
jasmani, kualitas laboratorium bahasa dan psikotest, modernisasi peralatan medis, dan
pemerataan fasilitas tiap wilayah.
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Gambar 3. Coding hasil wawancara analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.
Setelah proses pengkodean dilakukan, NVivo akan membantu peneliti dalam
mengelompokkan kode-kode yang telah diberikan untuk membentuk kategori tematik yang
lebih besar. Kode-kode ini akan dianalisis lebih lanjut untuk mencari pola dan hubungan antar
berbagai faktor yang mempengaruhi analisis faktor kunci keberhasilan XYZ. Proses coding ini
memungkinkan peneliti untuk melihat hubungan antara berbagai elemen dalam data, serta
untuk menilai sejauh mana faktor-faktor yang diteliti mempengaruhi keberhasilan XYZ. Hasil
dari tahap coding ini akan memberikan dasar yang jelas untuk analisis lebih lanjut dan
penyusunan temuan yang sistematis.

c. Project Maps.
Project Maps yang dihasilkan pada penelitian ini oleh NVivo dalam konteks penelitian taskap
ini berfungsi sebagai alat visual untuk mengidentifikasi dan memetakan hubungan antara
berbagai tema dan sub-tema yang muncul dari data kualitatif yang telah dianalisis.
Penggunaan maps ini sangat penting dalam memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
bagaimana elemen-elemen yang berbeda dalam penelitian saling terkait satu sama lain, serta
dalam memperlihatkan kompleksitas dan kedalaman hubungan antar konsep yang dibahas
antara lain:
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Gambar 4. Project map pada analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.
d. Tree Map.

Penggunaan Tree Map dalam penelitian ini bertujuan untuk menyajikan representasi visual
hierarkis dari hasil pengolahan data kualitatif. Secara teknis, Tree Map mentransformasikan
hasil coding (tema-tema penelitian) ke dalam bentuk persegi panjang bertingkat, di mana luas
area setiap kotak berbanding lurus dengan jumlah referensi atau frekuensi pembahasan yang
muncul dari para informan. Manfaat utama dari visualisasi ini adalah untuk mengidentifikasi
dominasi isu secara cepat; semakin besar ukuran kotak suatu variabel, semakin tinggi tingkat
penekanan atau urgensi yang diberikan oleh para pakar terhadap faktor tersebut dalam sistem
XYZ TNI AL.
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Gambar 5. Tree map pada analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.
e. Word Cloud.

Analisis word cloud di NVivo pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan frekuensi
kemunculan kata-kata kunci dalam data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi terkait dengan faktor kunci keberhasilan XYZ. Dengan menggunakan fitur word
cloud NVivo, peneliti dapat melihat kata-kata yang paling sering muncul dalam teks secara
visual. Kata-kata yang muncul dengan frekuensi tinggi akan ditampilkan dengan ukuran yang
lebih besar, sehingga memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi topik-topik utama atau isu
yang dominan dalam data.

Gambar 6. Word cloud pada analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.

ISM.
Pada bagian ini, peneliti menerapkan pendekatan ISM pada analisis faktor kunci
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keberhasilan kemanan maritim dalam menghadapi ancaman hibrida. Prosedur ISM
mengandalkan pendapat para ahli yang dikumpulkan melalui beragam praktik penghasil ide
terkait manajemen (brainstorming, teknik kelompok nominal) dalam mengembangkan hubungan
kontekstual antara faktor faktor yang diteliti.
a. Matriks Structural Self-Interaction Matrix (SSIM).

Matriks SSIM merupakan tahap awal dalam pendekatan analisis ISM yang berfungsi untuk
memetakan hubungan keterkaitan antar faktor kunci rekrutmen TNI AL secara berpasangan.
Melalui penilaian pakar menggunakan simbol V, A, X, dan O, matriks ini mengidentifikasi
arah pengaruh dari satu faktor terhadap faktor lainnya. Secara strategis, matriks ini
memungkinkan peneliti untuk melihat variabel mana yang berperan sebagai penggerak utama
(driving power) dan variabel mana yang menjadi target hasil (dependent). Hasil pemetaan ini
menjadi dasar krusial untuk mentransformasikan data kualitatif menjadi model struktural yang
terukur pada tahap Reachability Matrix selanjutnya.

Tabel 1.Matriks VAXO SSIM pada analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.
FAKTOR KODE A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10
Kelayakan sarana
prasarana A1 X V A V O V O V O O

Integrasi fasilitas A2 A X O O O V X A X O
Pemerataan fasilitas tiap
wilayah A3 V O X V V V O V O V

Keamanan siber data A4 O O A V X O X X O A
Digitalisasi hasil untuk
transparansi A5 A O A X A O O O O A

Modernisasi peralatan
medis A6 O X O O O X O O X O

Ketersediaan
infrastruktur TI A7 O X O O X V X A O O

Kualitas laboratorium
bahasa dan psikotes A8 A V A O X X V X O V

Kualitas fasilitas jasmani A9 A A A O O X A X X X
Implementasi sistem
CAT A10 O O A V V X O A O X

Pada tabel matriks SSIM diatas menunjukkan hubungan logis antar 10 faktor kunci rekrutmen
TNI AL berdasarkan konsensus pakar. Secara riil, Kelayakan sarana prasarana (A1) dan
Pemerataan fasilitas tiap wilayah (A3) bertindak sebagai penggerak utama (aspek hulu) karena
memiliki banyak hubungan tipe 'V', yang berarti keberadaannya memicu kesiapan faktor lain
seperti keamanan data dan kualitas seleksi. Sebaliknya, hubungan timbal balik tipe 'X' yang
intens terlihat antara Modernisasi peralatan medis (A6), Kualitas laboratorium bahasa dan
psikotes (A8), dan Kualitas fasilitas jasmani (A9), mengindikasikan bahwa standardisasi
sarana di berbagai wilayah tidak dapat dipisahkan dari pembaruan perangkat teknis di
dalamnya. Sementara itu, Digitalisasi hasil untuk transparansi (A5) dan Implementasi sistem
CAT (A10) cenderung menjadi variabel hasil (hilir) yang sangat bergantung pada stabilitas
infrastruktur dan keamanan siber. Sintesis ini menegaskan bahwa untuk mencapai rekrutmen
yang transparan, TNI AL harus memprioritaskan penguatan integrasi fasilitas dan keamanan
siber data sebagai pondasi sistem rekrutmen.
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Tabel 2. Initial reachability matrix pada analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.
ATRIBUT A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 DP R
A1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 7 2
A2 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6 3
A3 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7 2
A4 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 7 2
A5 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 5 4
A6 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 3 5
A7 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 6 3
A8 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 1
A9 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 1
A10 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 6 3

Pada Tabel 2. Initial reachbility matrix diatas didapatkan 10 faktor. Point penting dalam tabel
tersebut ialah penentuan driver prower, rank, dependence, dan juga level. Dalam menentukan
menentukan Dependence (D) dan Level (L) berada pada akhir baris setelah elemen terakhir
penelitian dengan cara menjumlahkan nilai 1 lalu mengurutkan levelnya sesuai dengan angka
terbesar berada pada level 1. Untuk menentukan Driver Power (DP) dan Ranking (R) berada
pada kolom terakhir, nilai DP diambil dari penjumlahan nilai 1 setiap baris dan R merupakan
rangking dari jumlah DP.
Setelah memisahkan aspek tingkat tinggi dari elemen lainnya, prosedur serupa dilakukan
untuk menentukan faktor-faktor yang termasuk dalam setiap tingkat klarifikasi. Hal ini
berkontribusi pada pengembangan digraf dan pemodelan ISM akhir. Himpunan faktor yang
dapat dijangkau, himpunan anteseden, himpunan persimpangan dan level awal dan akhir dari
setiap elemen. Pada akhirnya, diperlukan sepuluh iterasi untuk menyelesaikan proses penilaian
level. Proses ini dilanjutkan hingga penugasan setiap elemen selesai. Hasil dari proses partisi
level menghasilkan 5 level untuk driver yang dipertimbangkan.

b. Level Partition.
Level Partisi merupakan tahap krusial dalam analisis ISM yang berfungsi untuk menetapkan
struktur hierarki atau tingkatan posisi setiap faktor dalam sistem rekrutmen TNI AL. Proses ini
dilakukan melalui iterasi berulang dengan membandingkan reachability set (faktor yang
dipengaruhi) dan antecedent set (faktor yang mempengaruhi) pada setiap variabel. Faktor yang
memiliki nilai irisan (intersection) yang sama dengan reachability set-nya akan ditempatkan
pada Level 1 (top level) sebagai sasaran akhir atau output. Setelah variabel level atas
dikeluarkan, proses diulangi hingga seluruh faktor terpetakan ke dalam tingkatan tertentu.
Hasil partisi ini secara riil memberikan gambaran urutan prioritas bagi pimpinan TNI AL, di
mana variabel pada level terbawah bertindak sebagai fondasi penggerak utama, sementara
variabel pada level teratas merupakan hasil akhir dari efektivitas sistem rekrutmen.
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Gambar 7.Model hirarki pada analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.

Selanjutnya, level partisi diterapkan untuk mengelompokkan item ke dalam tingkat yang
berbeda dalam kerangka ISM. Level partisi dilakukan dengan mendefinisikan set aksesibilitas,
set antecedent dan perpotongan dari matriks aksesibilitas akhir yang akan diperoleh. Matriks
keterjangkauan akhir digunakan untuk menghitung rangkaian pendahuluan dan keterjangkauan
setiap komponen. Himpunan aksesibilitas adalah himpunan suatu elemen (Ai) dengan elemen
lain (Aj) yang dapat dipengaruhi oleh elemen tersebut (Ai), ditandai dengan angka 1.
Himpunan antecedent adalah himpunan gabungan elemen (Aj) dengan elemen lain (Ai) yang
dapat dipengaruhi oleh elemen ini (Ej), ditandai dengan angka 1. Sesuai dengan proses
pengolahan data menggunakan software ISM-Profesional 2.0., pada literasi pertama, dimana
elemen- elemen yang terdapat pada himpunan aksesibilitas juga diambil pada perpotongannya,
elemen-elemen tersebut merupakan elemen-elemen yang terdapat pada level 1. Dilakukan
iterasi untuk level selanjutnya dengan menggunakan aturan yang sama dengan menghilangkan
elemen-elemen yang telah diidentifikasi pada level sebelumnya kemudian dibuat menjadi
matriks. Kerucut adalah matriks yang dihasilkan berdasarkan urutan level akibat proses iteratif
pada matriks final reachability matrix.

c. Analisis matriks MICMAC (Matrice d'Impacts Croisés Multiplication Appliquée à un
Classement).
Analisis MICMAC digunakan untuk mengklasifikasikan faktor-faktor kunci rekrutmen TNI
AL ke dalam empat kuadran berdasarkan nilai daya dorong (driving power) dan
ketergantungan (dependence) masing-masing variabel. Melalui diagram kartesius ini, peneliti
dapat membedakan variabel mana yang bersifat Otonom (pengaruh rendah), Dependent (hasil),
Linkage (penghubung yang tidak stabil), dan Independent (faktor kunci/penggerak). Secara riil,
analisis MICMAC memberikan arahan strategis bagi TNI AL untuk fokus pada variabel di
kuadran Independent, karena perbaikan pada aspek tersebut akan secara otomatis memicu
perbaikan sistemik pada seluruh elemen rekrutmen lainnya.
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Gambar 8. Hasil analisis kuadran MICMAC diperoleh pada analisis faktor kunci keberhasilan
XYZ.

Hasil analisis MICMAC pada grafik di atas mengklasifikasikan faktor rekrutmen TNI AL ke
dalam kuadran strategis untuk menentukan prioritas perbaikan. Faktor A1 (kelayakan sarana
prasarana), A4 (keamanan siber data), A2 (integrasi fasilitas), dan A3 (pemerataan fasilitas
tiap wilayah) berada pada kuadran Independent (kiri atas), yang mengukuhkan posisi mereka
sebagai penggerak utama (key drivers) dengan daya dorong (driving power) yang kuat
terhadap sistem. Di sisi lain, faktor A10 (Implementasi sistem CAT), A5 (digitalisasi hasil
untuk transparansi), A8 (kualitas lab bahasa dan psikotes), serta A9 (kualitas fasilitas jasmani)
menempati kuadran dependent (kanan bawah), yang berarti keberhasilan elemen-elemen ini
sangat bergantung pada performa variabel di sektor hulu. Sementara itu, A7 (ketersediaan
infrastruktur TI) dan A6 (modernisasi peralatan medis) berada di area autonomous,
menunjukkan pengaruhnya yang lebih spesifik namun tetap berkontribusi pada stabilitas
model. Secara riil, hasil ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan transparansi dan kualitas
output prajurit, pimpinan TNI AL dapat memprioritaskan penguatan kelayakan sarana fisik
dan keamanan siber sebagai fondasi dasar

SWOT.
Tahap selanjutnya adalah menyusun matriks identifikasi Internal Strategic Factors

Analysis Summary (IFAS) dan External Strategic Factors Analysis Summary (EFAS).
Identifikasi ini didasarkan pada kriteria dan sub-kriteria yang memiliki bobot signifikan dalam
strategi strategi analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.
a. Identifikasi IFAS.

Faktor internal mencakup kekuatan (S) dan kelemahan (W) yang berasal dari dalam organisasi
namun berdampak langsung pada strategi analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.
1. Kekuatan

 Integrasi fasilitas seleksi. Adanya koordinasi yang baik antar sarana seleksi (A2) seperti
laboratorium bahasa, psikotes, dan fasilitas kesehatan.

 Kualitas SDM penguji. Memiliki personel penguji yang kompeten dan berpengalaman di
lingkungan Dinas ABC.

 Transparansi berbasis digital. Komitmen pimpinan untuk melakukan digitalisasi hasil
seleksi demi meningkatkan akuntabilitas (A5).

2. Kelemahan
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 Implementasi sistem CAT. TNI AL belum memiliki sistem Computer Assessment Test
(A10) yang objektif untuk meminimalisir intervensi manual dalam seleksi.

 Belum meratanya fasilitas. Adanya kesenjangan kualitas sarana prasarana rekrutmen
(A3) antar wilayah pangkalan.

 Keterbatasan kelayakan sarana prasarana fisik. Sebagian fasilitas laboratorium dan alat
medis (A1, A6) masih memerlukan modernisasi agar sesuai standar teknologi terbaru.

 Ketergantungan pada infrastruktur TI. Jika infrastruktur TI (A7) di daerah belum stabil,
proses seleksi terpusat akan terhambat.

b. Identifikasi EFAS.
Faktor eksternal mencakup Peluang (O) dan Ancaman (T) yang datang dari luar organisasi
namun berdampak langsung pada strategi analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.
1. Peluang

 Karakteristik generasi digital (gen-Z). Minat tinggi generasi muda terhadap teknologi
memudahkan TNI AL dalam menerapkan sistem rekrutmen berbasis digital.

 Kemajuan teknologi informasi. Perkembangan perangkat lunak dan sistem keamanan
siber yang dapat diadopsi untuk memperkuat sistem rekrutmen (A4).

 Dukungan anggaran pemerintah. Adanya kebijakan prioritas pembangunan kekuatan
maritim yang memungkinkan penambahan anggaran untuk sarana rekrutmen modern.

2. Ancaman
 Percepatan teknologi yang sangat dinamis. Risiko peralatan medis atau TI (A6, A7)

menjadi cepat usang (obsolete) sebelum mencapai masa pakai optimal.
 Kesenjangan kualitas pendidikan daerah. Perbedaan standar pendidikan antar wilayah

memengaruhi kesiapan calon prajurit dalam menghadapi tes berbasis CAT yang
terstandarisasi nasional.

Tabel 3. Perhitungan IFAS dan EFAS dalam strategi analisis faktor kunci keberhasilan XYZ
IFAS B R SKOR

KEKUATAN (S)
Integrasi fasilitas seleksi (A2) 0,05 1 0,15
Kualitas SDM penguji 0,05 2 0,30
Transparansi berbasis digital (A5) 0,05 1 0,15
TOTAL 0,60
KELEMAHAN (W)
Belum adanya sistem CAT (A10) 0,08 3 0,24
Belum meratanya fasilitas (A3) 0,10 3 0,30
Keterbatasan kelayakan sarpras (A1, A6) 0,10 4 0,40
Ketergantungan infrastruktur TI (A7) 0,07 2 0,14
TOTAL 0,5 1.08
IFAS (S-W) -0,48

EFAS B R SKOR
PELUANG (O)
Karakteristik generasi digital 0,10 4 0,40
Kemajuan teknologi informasi (A4) 0,10 4 0,40
Dukungan anggaran pemerintah 0,15 4 0,60
TOTAL 1.40
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ANCAMAN (T)
Percepatan teknologi 0,07 2 0,14
Kesenjangan kualitas pendidikan 0,08 2 0,16
TOTAL 0,5 0,30
EFAS (O-T) 1.10

c. Kuadran SWOT.
Berdasarkan hasil perhitungan matriks IFAS dan EFAS, strategi XYZ TNI AL berada pada
posisi Kuadran III (WO, strategi Turnaround) dengan koordinat (-0,48; 1,10). Skor IFAS
menunjukkan nilai negatif sebesar -0,48, yang merepresentasikan dominasi kelemahan internal
organisasi, terutama pada aspek keterbatasan kelayakan sarpras (A1, A6) dan belum
meratanya fasilitas (A3) yang memiliki skor hambatan tertinggi. Namun demikian, nilai EFAS
menunjukkan angka positif yang sangat signifikan yaitu 1,10, didorong oleh peluang besar
dari dukungan anggaran pemerintah serta kemajuan teknologi dan karakteristik generasi
digital. Kondisi ini menyimpulkan bahwa meskipun organisasi saat ini terhambat oleh
infrastruktur fisik yang belum memadai, terdapat peluang eksternal yang masif untuk
melakukan transformasi.

Gambar 9. Kuadran strategi SWOT pada analisis faktor kunci keberhasilan XYZ.

d. Strategi SWOT.
Strategi yang harus diterapkan adalah meminimalkan kelemahan internal melalui pemanfaatan
peluang eksternal secara agresif, yakni dengan menggunakan dukungan anggaran dan
momentum digitalisasi untuk mengejar ketertinggalan sarana prasarana serta
mengimplementasikan sistem CAT secara nasional.

Tabel 4. Strategi WO diperoleh pada analisis SWOT faktor kunci keberhasilan XYZ.
STRATEGIWO DESKRIPSI BOBOT

Modernisasi sarpras
berbasis anggaran
prioritas (WO1)

Memanfaatkan dukungan anggaran pemerintah
untuk menutupi keterbatasan kelayakan sarpras
(A1, A6).

0,35

Implementasi CAT
rekrutmen berbasis
digital (WO2)

Menggunakan kemajuan teknologi informasi
untuk membangun sistem CAT (A10) yang dapat
meminimalisir intervensi manual.

0,25
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Standardisasi fasilitas
seleksi antar wilayah
(WO3)

Memanfaatkan dukungan teknologi (A4) untuk
mengatasi belum meratanya fasilitas (A3) melalui
integrasi sistem seleksi daring.

0,20

XYZ gen-Z (WO4) Mengoptimalkan karakteristik generasi digital
untuk menutupi ketergantungan infrastruktur TI
(A7) melalui aplikasi rekrutmen yang user-
friendly.

0,20

KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
a. Berdasarkan hasil pengolahan data melalui NVivo 12, ditemukan bahwa isu dominan dalam

XYZ berpusat pada urgensi infrastruktur dan keterbukaan sistem. Visualisasi Tree Map
menunjukkan bahwa variabel kelayakan sarana prasarana (A1) dan pemerataan fasilitas (A3)
memiliki frekuensi referensi tertinggi, yang menandakan bahwa para narasumber menilai
kedua aspek ini sebagai kendala sekaligus prioritas utama yang harus dibenahi. Sementara itu,
Project Maps dan Word Cloud mempertegas bahwa digitalisasi (A5) dan sistem CAT (A10)
merupakan solusi yang paling diharapkan untuk menjamin transparansi dan akuntabilitas
proses seleksi di masa depan.

b. Analisis ISM melalui matriks MICMAC mengklasifikasikan faktor-faktor kunci ke dalam
hierarki strategis. Faktor kelayakan sarana prasarana (A1), keamanan siber data (A4), integrasi
fasilitas (A2), dan pemerataan fasilitas (A3) teridentifikasi sebagai variabel Independent
(penggerak utama). Artinya, faktor-faktor ini memiliki daya dorong (driving power) yang
sangat kuat, di mana perbaikan pada aspek-aspek hulu ini secara otomatis akan meningkatkan
kinerja variabel hilir seperti Implementasi sistem CAT (A10) dan Digitalisasi hasil (A5).

c. Hasil integrasi matriks IFAS dan EFAS menempatkan strategi rekrutmen TNI AL pada
kuadran III (WO strategi turnaround) dengan titik koordinat (-0,48; 1,10). Posisi ini
menunjukkan bahwa organisasi secara internal masih memiliki kelemahan signifikan, terutama
pada aspek sistem seleksi manual dan kelayakan fisik sarpras. Namun, di sisi lain, terdapat
peluang eksternal yang sangat besar berupa dukungan anggaran pemerintah dan kemajuan
teknologi. Oleh karena itu, kesimpulan strategis yang diambil adalah melakukan transformasi
total melalui pemanfaatan peluang eksternal untuk menutupi kelemahan internal (turnaround),
dengan fokus pada modernisasi sarpras yang didorong oleh sistem digitalisasi.

Saran
a. Penggunaan pendekatan Analytic Network Process (ANP) untuk penelitian selanjutnya, guna

melengkapi hasil ISM. Jika ISM hanya memetakan struktur hierarki, ANP dapat digunakan
untuk mengukur bobot keterkaitan antar variabel yang saling bergantung (feedback) secara
lebih presisi, sehingga skala prioritas kebijakan rekrutmen dapat ditentukan dengan angka
yang lebih akurat.

b. Mengingat sistem rekrutmen bersifat dinamis dan berkelanjutan, disarankan penggunaan
metode Simulasi System Dynamics. Metode ini dapat memodelkan perilaku jangka panjang
dari kebijakan digitalisasi dan modernisasi sarpras, sehingga pimpinan dapat memprediksi
dampak investasi teknologi terhadap kualitas prajurit dalam kurun waktu 5 hingga 10 tahun ke
depan.

c. Untuk menguji validitas model yang telah dihasilkan dari NVivo dan ISM, penelitian di masa
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depan dapat menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis
kuantitatif. Dengan melibatkan sampel responden yang lebih besar (seperti calon prajurit atau
panitia daerah), metode ini dapat menguji secara empiris sejauh mana variabel "keamanan
siber" dan "kelayakan sarpras" secara signifikan memengaruhi "kepercayaan publik" dan
"efektivitas rekrutmen".
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